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Abstract:The rise of modern transactions, there are contracts that are carried out simultaneously or cannot be
left out one by one, because each of these contracts is one unit. Transactions like that are called multi contracts
(hybrid contracts). One of the companies that is growing rapidly in buying and selling through online services is
Go- Jek, Go-Jek has succeeded in developing its business in the field of transportation services, after that Go-
Jek is growing in food delivery services called Go-food. This research is a field research (field research).
Primary data was collected and conducted using the interview method between Go-Jek drivers and customers in
Jember Regency. As for the secondary data, the researchers used books, works, the internet and writings related
to the review of sharia economic law on the practice of COD contracts in the Go-Food application. After the
research data is collected, then an analysis is carried out using a qualitative descriptive method. The purpose of
this study is to find out the practice of COD contracts in the Go-food application in Jember district, to find out
the COD contracts in the practice of Go-food applications in Jember district in the review of Sharia Economic
Law COD contract practice via Go-Food uses 3 gardh contracts, ijarah contracts and hiwalah contracts. The
collection of contracts into one is a type of multi-contract contract (al-ugud-almurakkabah). Multi-contract in
practice the COD contract on the Go-Food application in Jember Regency is valid/permissible according to
Sharia Economic Law.
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Abstrak.Maraknya transaksi modern, terdapat akad-akad yang dilakukan secara bersamaan atau tidak bisa
dinggalkan satu-persatu, karena setiap akad tersebut merupakan satu-kesatuan. Transaksi seperti itulah yang
dinamakan dengan multi akad (hybrid contract). Salah satu perusahaan yang berkembang pesat dalam jual beli
melalui jasa online adalah Go-Jek, Go-Jek telah berhasil mengembangkan bisnisnya di bidang jasa transportasi,
setelah itu Go-Jek semakin berkembang dalam jasa layanan antar pesan makanan yang disebut dengan Go-food,
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). data primer dikumpulkan dan dilakukan dengan
metode wawancara antara driver Go-Jek dan customer di Kabupaten Jember. Sedangkan untuk data sekunder,
peneliti menggunakan buku-buku, karya-karya, internet dan tulisan-tulisan yang berkaitan dengan tinjuan
hukum ekonomi syariah terhadap praktik akad COD pada aplikasi Go-Food. Setelah data penelitian terkumpul,
kemudian dilakukan analisis yang menggunakan metode deskriptif kualitatif. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui praktik akad COD pada aplikasi Go-food di kabupaten Jember, Untuk mengetahui akad COD pada
praktik aplikasi Go-food di kabupaten Jember dalam tinjauan Hukum Ekonomi Syariah, praktek akad COD via
Go-Food menggunakan 3 akad qardh, akad ijarah, dan hiwalah. Terkumpulnya akad-akad menjadi satu
merupakan jenis akad multiakad (al-ugud-almurakkabah). Multiakad dalam praktek akad COD pada aplikasi
Go-Food di Kabupaten Jember sah/boleh dilakukan menurut Hukum Ekonomi Syariah.

Kata Kunci: Ekonomi Syariah, Akad COD, Go-Food

1. LATAR BELAKANG

Salah satu perusahaan yang berkembang pesat dalam jual beli melalui jasa online
adalah Go-Jek, Go-Jek telah berhasil mengembangkan bisnisnya di bidang jasa transportasi,
setelah itu Go-Jek semakin berkembang dalam jasa layanan antar pesan makanan yang
disebut dengan Go-food,* berikut ini prosedur pemesanan pada aplikasi Go-food:
1) Pembeli memesan melalui aplikasi Go-Jek lalu kemudian memilih Go-food

2) Setelah itu Driver Go-Jek memberikan pinjaman kepada pembeli untuk membayar terlebih
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dahulu
3) Setelah pesanan sampai pada pembeli, maka pembayaran melalui dua cara pertama,
pembayaran tunai kedua, pembayaran melalui rekening Go-Pay

Dalam ranah Hukum Ekomi Syariah, prosedur diatas terdapat beberapa akad antara
pembeli dan perusahan Go-Jek, yaitu akad hawalah, ljarah, gardh, salam, jual beli, dan
wakalah, akad ljarah terlaksana ketika pembeli meminta jasa dari perusahan Go-Jek untuk
memenuhi kebutuhan yang diinginkan, dimana status pembeli adalah penyewa jasa, dan
pembayaranya adalah upah, akad gardh terjadi ketika pembeli meminta kepada pihak Go-Jek,
untuk membayarkan dahulu kepada perusahaan Go-Jek yang berperan dalam akad wakalah,
karena status driver menjadi wakil dari perusahaan, driver sebagai muqgridh dan pembeli
sebagai muqtaridh, terjadi akad hawalah karena ada pemindahan hutang dari perusahaan
yang dipindahkan kepada driver Go-Jek, akad salam terjadi ketika pembeli memesan
makanan di aplikasi Go-Food, akad jual beli terjadi ketika driver Go-Jek membelikan
makanan untuk pembeli

Kota Jember dipilih lokasi penelitian, karena dipandang baik sebagai kota yang
memiliki destinasi kuliner yang cukup banyak, disepanjang alun-alun kota Jember, kita akan
dimanjakan dengan pemandangan pedagang yang banyak sekali, pembelinya kebanyakan
adalah mahasiswa-mahasiswa dan muda mudi, Jember bisa dibilang kota yang padat, oleh
karena itu, dengan masuknya perusahaan Go-Jek, semakin memudahkan transportasi di kota
Jember.

Praktek pelaksanaanya, dalam kacamata Hukum Ekonomi Syariah, terdapat beberapa
akad, diantaranya gardh, hawalah ijarah, jual beli, salam, dan wakalah untuk penggabungan

dua akad dalam satu transaksi, ada hadist nabi yang melarang sebagaimana hadist berikut ini:
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“Telah mengabarkan kepada kami "Amru bin Ali dan Ya'qub bin Ibrahim dan Muhammad bin
Al Mutsanna mereka berkata; telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id, ia berkata;
telah menceritakan kepada kami Muhammad bin ‘Amru, ia berkata; telah menceritakan
kepada kami Abu Salamah dari Abu Hurairah berkata;, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi

Wassalam melarang dari dua jual beli dalam satu akad jual beli.” ( HR Ahmad)
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Dari penjelasan hadist diatas, bagaimanakah pandangan Hukum Ekonomi Syariah, terkait
akad pelaksanaan pada aplikasi Go-food, apakah termasuk di dalamnya akad yang
menggabungkan dua transaksi (harga) dalam satu transaksi, oleh karena itu penelitian ini
termanifestasi dalam judul “TINJAUAN HUKUM EKONOMI SYARIAH, TERHADAP
PRAKTIK AKAD COD PADA APLIKASI GO-FOOD DI KABUPATEN JEMBER”

2. KAJIAN TEORITIS
1) Hukum Ekonomi Syariah

Hukum Ekonomi Syariah adalah kumpulan prinsip, nilai, asas, dan peraturan
terkait kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh antar subjek hukum dalam rangka
memenuhi kebutuhan yang bersifat komersial dan tidak komersial berdasarkan Al- Qur’an
dan Al-Sunnah.

2) Akad

Istilah akad berasal dari bahasa Arab, yaitu al- ‘agdu yang berarti perjanjian yang
tercatat atau kontrak. Sayyid Sabiq dalam kitabnya fikih sunah memberikan arti bahwa
akad adalah suatu ikatan dan kesepakatan. Adapun sumber lain ada yang mengartikan
bahwa akad sebagai pertalian ijab dan kabul sesuai dengan kehendak syariat yang
berpengaruh pada suatu objek perikatan. ljab adalah suatu pernyataan seseorang yang
melakukan ikatan, sedangkan kabul diidentikkan sebagai suatu pernyataan penerimaan
terhadap ikatan tersebut.

3) Cash On Delivery (COD)

Adapun definisi COD berdasarkan terjemahan bebas yang dikutip dari Cambridge
Dictionary dapat dikonstruksikan sebagai berikut; pertama, Sebuah metode bisnis. Kedua,
Pihak penjual akan mengirimkan barang kepada pihak pembeli. Ketiga, untuk pembayaran
akan dilakukan saat barang diserahkan kepada pembeli. Sedangkan, definisi lain dari COD
adalah penjual dan pembeli bersepakat untuk melakukan transaksi di suatu tempat dan
pembayaran dilakukan pada saat penjual dan pembeli bertemu di tempat yang disepakati.’

4) Aplikasi Go-food

Go-food adalah aplikasi dari Fitur Go-Jek, Go-food sendiri fokus pada layanan jasa

pesan antar makanan tertentu dari restoran atau gerai yang tidak memiliki layanan pesan

antar makanan.
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3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tulisan dan kegunaan tertentu. Dan hal ini sangat berhubungan dengan prosedur,
teknik, alat, serta desain penelitian yang digunakan. Lantas, dalam metode penelitian
diperlukan adanya rancangan penelitian yang meliputi: prosedur atau langkah-langkah yang
harus ditempuh, waktu penelitian, sumber data, serta bagaimana data tersebut nantinya
diperoleh, diolah, dan dianalisis.

Dalam penulisan ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Sugiono
mendefinisikan metodologi kualitatif adalah metode penelitian yang berlandasar pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triagulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/
kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.’
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif, yaitu data yang
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Sumber data yang
dihasilkan berasal dari dokumen, pengamatan dan wawancara yang dilakukan dengan cara
terjun langsung ke lapangan dan langsung mewawancarai subjek penelitian, melalui
pengumpulan data yang detail dan mendalam yang melibatkan beberapa informasi atau

sumber informasi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Praktek jual beli makanan via Go-food merupakan salah satu contoh akad yang
bertumpuk (al-uqud al-murakkabah). Dari beberapa pihak yang terkait, perusahaan, driver
Go-Jek/penyedia layanan kendaraan bermotor, warung/ resto dan customer, menimbulkan
pula beberapa akad di dalam transaksinya. Diantaranya, akad qardh, akad ijarah, akad
hawalah, akad salam, akad jual beli, dan akad wakalah Dari beberapa akad yang terjadi
dalam pemesanan makanan via Go-food adalah contoh dari multi akad/ uqud al-murakkabah.

Akad-akad yang tergabung dalam transaksi pemesanan makanan via Go-food tersebut
merupakan salah satu contoh dari model akad multi akad/akad bertumpuk (al- uqud al-
murakkabah).

Hal ini sesuai dengan defenisi multi akad/al-uqud al murokkabah yang dijelaskan oleh

Al-Imrani
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Artinya: Himpunan beberapa akad kebendaan yang dikandung oleh sebuah akad baik secara
gabungan maupun secara timbal balik, sehingga seluruh hak dan kewajiban yang
ditimbulkanya dipandang sebagai akibat hukum dari suatu akad.™

Multi akad dalam praktek pemesanan makanan via Go-food, para pihak yang
bertransaksi saling mengetahui satu sama lain, yaitu antara driver Go-Jek dan customer.
Mereka saling mengetahui nama, alamat, pesanan, besaran harga makanan dan ongkos Kirim.
Multi akad dalam praktek ini, rukun dan syarat dari setiap akad yang terkumpul tidak harus
dilakukan secara formal dan tertib dalam artian setiap transaksinya terdapat ucapan ijab
gabul.

Pemesanan makanan via Go-food terhitung sangat mudah. Pertama, customer
memesan makanan tertentu dengan fitur Go-food dalam aplikasi Go-Jek di smartphone.
Setelah customer memilih makanan yang diinginkan, pesan tersebut akan dilanjutkan oleh
perusahaan dan akan diteruskan ke driver Go-Jek yang terdekat dengan sekitar warung
makanan yang dipesan. Selanjutnya, driver Go-Jek menerima pesanan tersebut, kemudian
bergegas membelikanya di warung sesuai permintaan customer. Driver Go- Jek menalangi
atau meninjami customer terlebih dahulu untuk membeli pesanan customer. Driver Go-Jek
mengantarkan pesanan tersebut pada customer. Customer akan membayar biaya makanan dan
ongkos kirim sebagai uang ganti makanan dan biaya ongkos kirim atas jasa driver Go-Jek.

Dari alur pemesanan via Go-food tersebut, terdapat beberapa akad yang digunakan
dalam setiap poinya, diantaranya seperti akad gardh, akad ljarah, akad hawalah akad salam
Akad jual beli, dan akad wakalah.

a. Akad ljarah
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“(Fasal) menjelaskan hukum-hukum sewa. Lafadz “al ijarah” itu dengan dibaca kasrah
huruf hamzahnya menurut pendapat yang masyhur. Dan ada yang menghikayahkan
bahwa hamzahnya terbaca dlammabh. ljarah secara bahasa adalah nama sebuah ongkos.
Dan secara syara’ adalah akad yang dilakukan pada manfaat yang sudah diketahui, yang

maksud, dan menerima untuk diserahkan pada orang lain dan menerima untuk boleh

digunakan dengan membanyar ganti / ongkos yang sudah diketahui”
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Akad ijarah terjadi ketika warung atau resto memanfaatkan jasa dari perusahann
Go-Jek. Perusahaan Go-Jek merupakan penyedia lapak jasa terhadap warung atau resto.
Dengan adanya jasa dari Go-Jek ini, Go-Jek mendapat upah dari warung atau resto sebesar
20% tiap bulannya, jadi menurut peneliti sudah sesuai disebut dengan akad ijarah karena
ada upah dan manfaat.
b. Akad Qardh
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Lafaz giradh dibuat dari lafaz al-Qardhlu yaitu memotong, dinamai dengan hal tersebut
karena si pemilik memotong bagian dari hartanya untuk pekerja agar ia mempergunakan
bagian harta tersebut, serta potongan bagian lain dari keuntungannya®®

Akad gardh terjadi ketika driver menalangi Go-Jek dalam rangka komitmen Go-
Jek untuk menalangi konsumen. Sehingga, sama dengan proses konsumen- GoJek, dalam
proses ini, driver bertindak sebagai wakil dari Go-Jek dan sekaligus sebagai pihak yang
akan menalangi Go-Jek dan Go-Jek sebagai pihak yang diwakili (muwakkil) dan yang
akan ditalangi. Dan sekali driver mengeluarkan uang untuk menalangi Go-Jek, dan driver
berkeinginan untuk menagih kembali dana talangan tersebut, maka terjadi akad hutang-
piutang antara driver (mugridh) dengan Go-Jek (mugtaridh) sejumlah uang yang
dibayarkan driver untuk membeli makanan atau minuman, dan ini sudah sesuai dengan
kriteria akad gardh

c. Akad Hawalah
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“(Fasal) menjelaskan hawalah. Lafadz “al hawalah” dengan terbaca fathah huruf
ha’nya. Dan ada yang menghikayahkan pembacaan kasrah pada huruf ha’nya. Hawalah
secara bahasa adalah pindah. Dan secara syara’ adalah memindah hak dari tanggungan
muhil (vang memindah hutang) kepada tanggungan muhal ‘alaih (yang menerima
tanggungan peralihan hutang)”
Dalam hal ini Go-Jek menangguhkan hutangnya kepada driver Go-Jek untuk
pembayaran atas pesanan dari konsumen. Dan dalam pemindahan atau penangguhan ini

tidak ada manfaat atau riba yang diambil. Penangguhan hutang sesuai dengan jumlah yang

sudah tertera pada layar ponsel. Setelah driver selesai melaksanakan tugasnya ia akan

Al YAZIDIY: Ilmu Sosial, Humaniora, dan Pendidikan
Vol.3 No. 1. 2021 |32



Al YAZIDIY: Ilmu Sosial, Humaniora, dan Pendidikan
Volume. 3 No. 1. Mei 2021, Page: 27-36
e-ISSN: 2961-7278; p-ISSN: 2964-6472

langsung menagih kepada konsumen. Penagihan pinjaman sesuai dengan yang tertulis
pada nota tidak ada tambahan. Karena apa yang tertulis merupakan persetujuan antara
kedua belah pihak dan tidak bisa direkayasa.

d. Akad salam
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“(Fasal) menjelaskan hukum-hukum salam (pesan) Salam dan salaf secara bahasa

memiliki makna yang sama. Dan secara syara’ adalah menjual sesuatu yang diberi sifat di

dalam tanggungan. Salam tidak sah kecuali dengan ijab (serah) dan gabul (terima)”™*®
Akad salam terjadi ketika pembeli memesan makanan diaplikasi Go-Food, yang

telah mencukupi syarat dan rukunya pada akad salam.

e. Akad jual beli
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“Lafadz “al buyu’” adalah bentuk kalimat jama’ dari lafadz “bai’”. Bai’ / jual beli secara
bahasa adalah menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Maka mencakup sesuatu yang
bukan harta seperti khamr. Adapun bai’ secara syara’, maka keterangan paling baik yang
digunakan untuk mendefinisikan adalah sesungguhnya bai’ adalah memberikan milik
berupa benda yang berharga dengan cara barter (tukar) dengan izin syara’, atau
memberikan milik berupa manfaat yang mubah untuk selamanya dengan harga berupa
benda yang bernilai."

Akad jual beli terjadi ketika driver go-jek membelikan pesanan pembeli ke

warung/resto, yang mana akad jual beli ini telah mencukupi syarat dan rukunnya.
f. Akad wakalah
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"(Fasal) menjelaskan hukum-hAukum wakalah. Lafadz “wakalah” dengan terbaca fathah

atau kasrah huruf waunya, secara bahasa memiliki arti memasrahkan. Dan secara syara’

adalah pemasrahan seseorang terhadap sesuatu yang boleh ia kerjakan sendiri dan bisa
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untuk digantikan kepada orang lain agar ia mengerjakannya saat orang yang
memasrahkan masih hidup."”

Akad wakalah terjadi ketika pembeli meminta kepada pihak Go-Jek, untuk
membayarkan dahulu kepada perusahaan Go-Jek yang berperan dalam akad wakalah,
karena status driver menjadi wakil dari perusahaan, yang mana telah mencukupi rukun dan
syaratnya pada akad wakalah.

Dalam kitab Al Uqurd Al Udhofah Ila Mitsliha Abdullah bin Umar bin Husain At
Tahir menjelaskan:
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“Asal sesungguhnya adalah kebolehan untuk berkumpulnya 2 akad atau pun
disyaratkannya salah satu akad di dalam akad yang lain. Terkecuali mengumpul di antara
2 akad tersebut terjadi pada konteks larangan, atau pun salah satu akadnya merupakan
akad tukar-menukar sedangkan yang lain adalah akad tabarru’ dengan bersyaratan salah
satunya di dalam akad yang lain seperti akad gard dengan syarat hibah, atau pun kedua
akad tersebut bertentangan, seperti mengumpulkan akad jual- beli dan ijarah pada satu
waktu dari satu arah, atau mensyaratkan salah satu keduanya di dalam akad yang lain
terdapat hal yang mengantarkan akan keharaman, seperti jual-beli dan pelunasan, yaitu
pengantar terhadap riba perhutangan. Dan sesuatu dari hal tersebut tidak dijumpai
dalam kertas (pendataan). Adapun kesimpulan adalah sesunguhnya dua akad yag
berkumpul tidak menghendaki akan suatu larangan atas dzatnya melaikan larangan dari
pesyaratan salah satu dua akad di dalam yang lain merupakan pendapat yang
diunggulkan.”

Berdasarkan pengertian diatas multi akad boleh dilakukan selama tidak
bertentangan dengan hal yang dilarang oleh agama, khususnya pada penerapan praktek
akad COD pada aplikasi Go-Food ini.
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5. KESIMPULAN
Berdasarkan pemaparan hasil data penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
oleh peneliti tentang Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Akad COD Pada

Aplikasi Go-Food Di Kabupaten Jember, Menghasilkan kesimpulan sebagaimana berikut:

Akad COD pada aplikasi Go-food Di Kabupaten Jember dalam tinjauan Hukum

Ekonomi Syariah, Praktek akad COD via Go-food merupakan salah satu contoh akad yang
bertumpuk (al-uqud al-murakkabah). Dari beberapa pihak yang terkait, perusahaan, driver
Go-Jek/penyedia layanan kendaraan bermotor, warung/resto dan customer, menimbulkan
pula beberapa akad di dalam transaksinya. Diantaranya, akad gardh, akad sewa-menyewa,
akad hawalah, akad salam, akad jual beli dan akad wakalah Dari beberapa akad yang terjadi
dalam pemesanan makanan via Go-food adalah contoh dari multi akad/ uqud al-murakkabah.
Multi akad dalam praktek pemesanan makanan via Go-food, para pihak yang bertransaksi
saling mengetahui satu sama lain, yaitu antara driver Go-Jek dan customer. Mereka saling
mengetahui nama, alamat, pesanan, besaran harga makanan dan ongkos kirim. Multi akad
dalam praktek ini, rukun dan syarat dari setiap akad yang terkumpul tidak harus dilakukan
secara formal dan tertib dalam artian setiap transaksinya terdapat ucapan ijab gabul, sehingga
praktek akad COD pada aplikasi Go-food boleh dilakukan.

6. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas dengan segala kerendahan hati, maka penulis
dapat memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya, saran yang dapat diberikan yang berkaitan dengan penelitian ini
diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk menambah lebih banyak sumber untuk
mencari laporan tentang Tinjauan Hukum syariah terhadap akad COD dan obyek
penelitian ini diharapkan dapat diperluas.

2. Bagi Go-Jek, ketika penulis melakukan wawancara kepada beberapa driver Go-Jek,
ternyata ada beberapa customer dari beberapa driver Go-Jek ketika driver mengantarkan
makanan, customernya tidak ada, tiba-tiba hilang begitu saja, memang untuk makananya
itu diganti oleh Go-Jek, tapi driver tetap rugi karena tidak mendapatkan ongkos dari
mengantarkan makanan tersebut, alangkah baiknya, bisa diganti juga ongkos kirimnya

tersebut.
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